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ABSTRACT

The conservation of mangrove forests in Bosua Village, Mentawai, is very important given their
vital function in mitigating natural disasters such as floods, coastal erosion, and tsunamis. Mangrove forests
act as wave barriers and shoreline protectors, as well as important habitats for various marine species that
support the local economy through sustainable fisheries. Therefore, increasing public awareness of the
importance of mangrove conservation is crucial. The aim of this activity is to educate and empower the
community to actively participate in conservation efforts, which involves mangrove planting mutual
cooperation activities, the formation of environmental awareness groups, and collaboration with NGOs,
government, and academics. The activity methods used are providing education using lectures, educational
videos, distributing flyers and posters and planting mangrove seedlings on the beach. To measure the
success of education, pre tests and post tests were used to measure the level of community knowledge about
mangrove forest conservation. The results of this activity increased community knowledge by 6.13, from
12.53 (before education) to 18.66 (after education). The T-test results obtained a p-value <0.001. That is,
statistically it can be concluded that there is a significant average difference between community knowledge
before and after education. The conclusion of this activity is that after being given education, the average
community has increased knowledge about mangrove forest conservation as an effort to reduce disaster
risk. It is hoped that the community and local government will be able to maintain and preserve mangrove
forests in the Bosua Village area as a form of effort in disaster mitigation.

Keywords: Mangrove, Mentawai, Mitigation

Buletin [Imiah Nagari Membangun. 8(3): 2025

) Correspondence | Yessy Markolinda, Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Andalas, Kota Padang, Indonesia.
Email | yessymarkolinda@ph.unand.ac.id

DOI | https://doi.org/10.25077/bina.v5i3

ISSN (Online) | 2622-9978

@@®®OCCBY-SA 4.0

Copyright © 2025 by Authors. Published by Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM)
Universitas Andalas.

This article is an open access article distributed under the terms and conditions of the Creative Commons Attribution
(CC-BY-SA 4.0) Intemational License (https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/)

Edukasi Pelestarian Mangrove Bagi Masyarakat Sebagai Upaya Mitigasi Bencana Di Desa Bosua Kabupaten Mentawai
Yessy Markolinda, dkk. Hal. 237-249 237


mailto:yessymarkolinda@ph.unand.ac.id
mailto:yessymarkolinda@ph.unand.ac.id
https://doi.org/10.25077/bina.v5i3
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Buletin Ilmiah Nagari Membangun, Vol. 8(3): 2025
OPEN ACCESS

PENDAHULUAN

Ekosistem mangrove merupakan kumpulan pohon dan semak yang tahan garam
memainkan peran penting dalam perlindungan pantai dan pengurangan risiko bencana
(Shih et al., 2022; Takagi, 2019). Habitat pantai yang unik dengan adanya berbagai
ekosistem termasuk perlindungan pantai, penyerapan karbon, konservasi
keanekaragaman hayati dan dukungan kehidupan bagi masyarakat lokal (JADIN &
ROUSSEAU, 2022; Yanagisawa et al., 2009). Namun, urbanisasi, konversi lahan, dan
perubahan iklim merupakan ancaman signifikan bagi hutan mangrove yang menyebabkan
degradasi dan kerugian(Parthasarathy, 2016; Xu et al., 2023).

Untuk mengatasi tantangan perlindungan pantai dan pengurangan risiko
bencana, pendekatan inovatif yang menggabungkan prinsip-prinsip ekologi dengan solusi
rekayasa bertujuan untuk meningkatkan ketahanan daerah pantai terhadap bencana alam
(Salampessy et al., 2015; Takagi, 2023). Strategi berbasis alam ini memanfaatkan fungsi
protektif mangrove sambil memasukkan praktik pengelolaan lahan yang berkelanjutan
(Hilmi, 2018; Shih et al., 2022). Selain itu, pemahaman persepsi masyarakat dan
keterlibatan komunitas lokal sangat penting untuk keberhasilan inisiatif konservasi dan
restorasi mangrove (Su & Gasparatos, 2023).

Frekuensi dan keparahan bencana alam yang semakin meningkat diperparah
oleh perubahan iklim menimbulkan tantangan signifikan bagi masyarakat wilayah pesisir
(Talukder et al., 2024). Saat tingkat permukaan laut naik dan peristiwa cuaca ekstrem
menjadi lebith umum, kebutuhan akan strategi mitigasi bencana yang efektif menjadi
semakin mendesak (Ginige et al., 2022; McCaughey et al., 2017). Hutan bakau adalah
salah satu ekosistem yang terkenal kemampuannya untuk melindungi garis pantai dari
badai, banjir, dan erosi (Beck et al., 2022). Adanya kebutuhan mendesak akan langkah-
langkah perlindungan pantai yang efektif, para ilmuwan semakin memperhatikan solusi
berbasis alam dengan menekankan restorasi dan konservasi ekosistem alami sebagai
strategi yang hemat biaya salah satunya hutan bakau (mangrove) (Setiawati et al., 2023).

Kepulauan Mentawai merupakan salah satu Kabupaten di Provinsi Sumatera
Barat yang terletak di daerah pesisir Samudera Hindia yang menjadi daerah rentan
terhadap aktivitas seismik dan kenaikan permukaan air laut yang terus berlanjut akibat
climate change. Hal tersebut terutama terjadi di dasar pulau seperti Siberut, Sipora, dan
Pagai. Wilayah ini memiliki kerentanan tinggi terhadap bencana alam seperti gempa bumi
dan tsunami yang terlihat dari sejarah banyaknya bencana alam di Kepulauan Mentawai.
Pada tahun 2010, tercatat tsunami yang disebabkan oleh gempa bumi berkekuatan 7,2 SR
telah menelan korban jiwa di Pulau Pagai dan Sipora (Putra et al., 2023). Desa Bosua
merupakan salah satu daerah rawan ancaman gelombang tinggi yang terletak di
Kecamatan Sipora Selatan dengan panjang garis pantai 29,98 km (BPS Kabupaten
Kepulauan Mentawai, 2024).

Berdasarkan kegiatan wawancara yang dilakukan bersama mitra secara daring
pada tanggal 16 Maret 2024 didapatkan informasi bahwa masalah kepemilikan lahan
bakau (mangrove) di Desa Bosua masih dalam kepemilikan kaum menyebabkan
penegakan larangan terhadap pembabatan bakau menjadi lemah. Masuknya perusahaan
kayu dengan izin dari masyarakat setempat telah memicu pembabatan hutan bakau
menuju pantai, dimana kayu yang dibabat kemudian dimanfaatkan oleh perusahaan kayu
untuk tujuan komersial. Akses ke hutan bakau menjadi lebih mudah bagi masyarakat
setempat yang tidak bertanggung jawab, memungkinkan mereka untuk melakukan
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pembabatan bakau secara ilegal demi memenuhi kebutuhan kayu bakar, tiang rumah, dan
lain sebagainya. Selain tekanan manusia, faktor alam seperti abrasi juga turut
menyebabkan terus menyusutnya hutan bakau. Kombinasi dari berbagai faktor ini
mengancam kelestarian hutan bakau di Desa Bosua dan menimbulkan tantangan serius
dalam upaya pelestariannya.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, solusi yang ditawarkan adalah dengan
Mengadakan program edukasi dan sosialisasi secara berkala tentang ekologi mangrove,
manfaatnya bagi lingkungan, dan dampak negatif pembabatan illegal, serta menyebarkan
informasi tentang pentingnya pelestarian mangrove dan konsekuensi dari kerusakan
lingkungan dengan media informasi flyer dan poster. Selain itu, dengan melakukan
penanaman kembali mangrove di wilayah pesisir pantai yang sudah gundul sebagai
langkah awal yang nyata dari upaya mitigasi bencana. Pendekatan dan advokasi kepada
pemerintah setempat juga diupayakan penetapan regulasi yang melarang perusakan dan
eksploitasi mangrove, pemberian status kawasan lindung pada area mangrove tertentu,
serta penyediaan anggaran dan program pendampingan yang berkelanjutan bagi
masyarakat setempat

Keterlibatan kelompok petani dapat menjadi mitra yang berperan penting dalam
upaya pemberdayaan dan peningkatan pengetahuan masyarakat terkait pelestarian hutan
mangrove sebagai salah satu strategi mitigasi bencana. Dengan memanfaatkan daya tarik
ekowisata, kelompok petani dan pemerintah terkait dapat mengorganisir kunjungan ke
hutan mangrove, wisata alam, atau kegiatan edukasi lainnya yang bertujuan untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya pelestarian ekosistem ini.
Mereka dapat menyediakan informasi tentang ekologi mangrove, manfaatnya bagi
lingkungan dan masyarakat lokal, serta langkah-langkah yang dapat diambil untuk
melindunginya.

Dengan demikian, tujuan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran masyarakat terkait pelestarian hutan mangrove sebagai upaya
mitigasi bencana melalui edukasi kepada masyarakat di Desa Bosua, Kabupaten
Kepulauan Mentawai.

METODOLOGI

Kegiatan ini dilaksanakan di Desa Bosua, Mentawai pada hari Kamis, 12
September 2024, tepatnya Di Gedung Gereja Kristen Luther Indonesia, Jemaat Pniel Sao.
Beberapa tahapan kegiatan ini dimulai dengan pengurusan surat izin melakukan kegiatan
kepada pihak terkait, pelaksanaan edukasi, dan penanaman bibit mangrove di tepi pantai
dusun Sao. Sasaran kegiatan ini adalah masyarakat Desa Bosua. Metode edukasi yang
dilakukan adalah dengan metode ceramah dan menggunakan media edukasi seperti video,
flyer, dan poster.

Selain itu, untuk mengukur keberhasilan edukasi, dilakukan pre test dan post test
untuk mengukur pengetahuan masyarakat mengenai pelestarian hutan mangrove sebagai
upaya mitigasi bencarna sebelum dan sesudah edukasi. Untuk menganalisis hasil pre test
dan post test digunakan Uji-T dependen untuk mengetahui perbedaan pengetahuan
masyarakat sebelum dan sesudah edukasi.

Tahap akhir dilakukan monitoring dan evaluasi pelaksanaan kegiatan untuk
mengukur kemajuan dari kegiatan yang sudah dilakukan. Fungsi dari monev ini untuk
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memberikan masukan kepada pemerintah Desa Bosua untuk kegiatan ke depan yang
harus dilakukan.

Mitra dalam kegiatan ini adalah kelompok petani yang berada dibawah
Pemerintah Desa Bosua. Kontribusi mitra dalam kegiatan ini adalah berperan aktif dalam
seluruh tahapan program. Mereka membantu dalam mengidentifikasi kebutuhan dan
masalah yang dihadapi masyarakat setempat terkait pelestarian hutan mangrove dan
pengembangan ekowisata, termasuk menyediakan fasilitas dan akses ke lokasi ekowisata
mangrove. Mereka juga terlibat dalam penjagaan dan pemeliharaan daerah hutan
mangrove.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan dilaksanakan di Gedung Gereja Kristen Luther Indonesia Jemaat Pniel
Sao, Desa Bosua, Mentawai pada tanggal 12 September 2024. Kegiatan ini diikuti oleh
masyarakat Desa Bosua yang berjumlah 32 orang. Kegiatan edukasi ini berlangsung
selama 3 jam dari pukul 9.30 — 12.30 WIB. Semua peserta berpartisipasi aktif dan antusias
selama kegiatan.

Peserta kegiatan melakukan prefest untuk mengukur pengetahuan masyarakat
sebelum diberikan materi edukasi terkait pelestarian hutan mangrove. Setelah semua
sasaran mengerjakan pretest, kegiatan selanjutnya yaitu pemberian materi pelestarian
hutan mangrove sebagai upaya mengurangi risiko bencana yang disampaikan oleh
pemateri. Metode penyampaian edukasi adalah dengan menampilkan video edukasi,
penyebaran flyer, pemberian poster, serta penyampaian materi dengan metode presentasi
menggunakan power point.

Setelah penyampaian materi edukasi, diberikan waktu kepada peserta kegiatan
untuk melakukan diskusi mengenai pelestarian hutan mangrove dengan pemateri dan
perangkat desa yang hadir pada kegiatan tersebut. Banyak masyarakat yang aktif dalam
kegiatan tanya jawab tersebut, khususnya dari kalangan masyarakat dengan mata
pencaharian sebagai petani, nelayan, dan guru.

Gambar 1. Pemaparan Materi Edukasi Pelestarian Hutan Mangrove Metode Ceramah

Edukasi Pelestarian Mangrove Bagi Masyarakat Sebagai Upaya Mitigasi Bencana Di Desa Bosua Kabupaten Mentawai
Yessy Markolinda, dkk. Hal. 237-249 240



Buletin Ilmiah Nagari Membangun, Vol. 8(3): 2025
OPEN ACCESS

Gambear 2. Sesi Diskusi dan Tanya Jawab dengan Peserta Kegiatan

Diskusi yang interaktif pun terjadi, di mana peserta antusias bertanya terkait
langkah-langkah konkret dalam menjaga kelestarian hutan mangrove di daerah mereka.
Salah satu tantangan yang dihadapi masyarakat adalah bagaimana memastikan mangrove
yang baru ditanam dapat dijaga dengan baik dan tidak dijual untuk kepentingan pribadi.
Hal ini menjadi perhatian penting, karena kesadaran untuk melindungi mangrove
seringkali terhalang oleh motif ekonomi. Masyarakat harus menyadari bahwa mangrove
memiliki fungsi ekologis yang sangat vital bagi keselamatan lingkungan mereka dan tidak
boleh dimanfaatkan untuk keuntungan jangka pendek. Selain itu, para pemilik lahan
pesisir juga diharapkan dapat menerima bahwa lahan mereka yang telah ditanami
mangrove harus dilindungi dan tidak boleh digunakan untuk keperluan bisnis atau dijual
untuk kepentingan pribadi.

Kepentingan ekonomi sering kali bertentangan dengan tujuan pelestarian
ekosistem mangrove. Misalnya, sebuah studi di Kota Langsa, Indonesia , menyoroti
bahwa penyebab utama degradasi mangrove meliputi alih fungsi lahan mangrove untuk
penggunaan lain, penebangan liar, dan praktik budidaya yang tidak berkelanjutan yang
didorong oleh motivasi ekonomi (Kusmana et al., 2020). Kampanye pendidikan dan
penyadaran untuk memastikan bahwa masyarakat memahami pentingnya mangrove
secara ekologis dan menolak mengeksploitasinya untuk keuntungan jangka pendek
(Prayoga, 2019).

Indikator keberhasilan kegiatan edukasi kepada masyarakat ini adalah
meningkatnya pengetahuan masyarakat mengenai pentingnya menjaga kelestarian hutan
Mangrove sebagai upaya mengurangi risiko bencana. Untuk mengukur indikator
keberhasilan tersebut, setelah pemaparan materi semua sasaran diberikan waktu untuk
menjawab soal yang sama dengan prefest sebelumnya atau yang disebut dengan posttest.

Peningkatan pengetahuan diukur melalui 20 butir pertanyaan berupa pretest dan
posttest yang diberikan di saat edukasi berlangsung. Pertanyaan tersebut terdiri dari
Pengetahuan Masyarakat mengenai Pelestarian Hutan Mangrove Sebagai Upaya
Mengurangi Risiko Bencana. Berdasarkan hasil pretest dan posttest, hasil yang
didapatkan menggunakan uji-T dependen diketahui bahwa terdapat perbedaan rata-rata
pengetahuan responden sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan. Hasil analisis dapat
dilihat pada tabel 1.
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Gambar 3. Pelaksanaan Post Test Kepada Peserta Kegiatan

Tabel 1. Karakteristik Peserta

Karakteristik Peserta Frekuensi Persentase
Usia
<45 tahun 17 53,1%
> 45 tahun 15 46,9%
Jenis Kelamin
Laki-laki 15 46,9%
Perempuan 17 53,1%
Pendidikan
Tidak Sekolah 2 15,6%
SD 11 34,4%
SMP 7 21,9%
SMA 5 15,6%
Perguruan Tinggi 2 6,2%
Pekerjaan Perempuan
IRT 6 18,8%
Petani 13 40,6%
Nelayan 5 15,6%
Mahasiswa 1 3,1%
Honorer/P3K/PNS 7 21,9%
Jumlah 32 100%

Tabel 1 menunjukkan bahwa dari total 32 peserta, mayoritas berusia di <45 tahun
(53,1%), sementara sisanya berusia > 45 tahun (46,9%). Sebagian besar peserta berjenis
kelamin perempuan (53,1%) dan sisanya laki-laki (46,9%). Dari segi pendidikan,
sebagian besar berpendidikan Sekolah Dasar (34,4%), diikuti oleh mereka yang
berpendidikan SMP (21,9%) dan SMA (15,6%). Hanya sedikit peserta yang tidak
bersekolah (6,2%) atau berpendidikan tinggi (6,2%). Untuk kategori pekerjaan, sebagian
besar peserta bekerja sebagai petani (40,6%), disusul oleh pekerja honorer atau
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PNS/PPPK (21,9%) dan ibu rumah tangga (18,8%). Selain itu, ada juga peserta yang
bekerja sebagai nelayan (15,6%) dan mahasiswa (3,1%).

Tabel 2. Indikator Pengetahuan Pelestarian Hutan Mangrove

Pengetahuan Masyarakat Mean SD p-value
Sebelum edukasi 12,53 4,119

] <0,001
Sesudah edukasi 18,66 2,149

Tabel 2 menunjukan terdapat perbedaan rata-rata pengetahuan masyarakat
sebelum dan sesudah pemberian edukasi. Pemberian edukasi meningkatkan pengetahuan
pada masyarakat sebesar 6,13 yaitu dari 12,53 (sebelum edukasi) menjadi 18,66 (sesudah
edukasi). Hasil Uji T diperoleh nilai p-value <0,001. Artinya, secara statistik dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan antara pengetahuan
masyarakat sebelum dengan sesudah dilakukan pemberian edukasi.

Berdasarkan uji perbedaan rata-rata sebelum dan sesudah edukasi, dapat dilihat
bahwasanya sebelum diberikan edukasi masyarakat memiliki pengetahuan yang rendah
terkait pelestarian hutan mangrove. Namun, setelah diberikan edukasi rata-rata
masyarakat memiliki peningkatan pengetahuan mengenai pelestarian hutan mangrove
sebagai upaya mengurangi risiko bencana.

Sejalan dengan literatur yang menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan
tentang konservasi mangrove tidak hanya bermanfaat bagi pemahaman ekologis tetapi
juga berkontribusi pada pengurangan risiko bencana. Dengan mendidik masyarakat
tentang peran perlindungan mangrove terhadap bencana alam, seperti badai dan banjir,
program pendidikan dapat memberdayakan penduduk untuk memprioritaskan upaya
konservasi daripada keuntungan ekonomi jangka pendek(Itfan, 2023).

Gambar 4. Foto Bersama Peserta Kegiatan
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Gambar 5. Foto Bersama Mitra Kegiatan

Setelah kegiatan di dalam gedung selesai, selanjutnya adalah kegiatan
penanaman bibit mangrove di bibir pantai yang terletak di Dusun Sao. Kegiatan tersebut
dilakukan oleh perwakilan tim dan Mitra kegiatan yaitu kelompok petani Dusun Sao.
Penanaman bibit mangrove dilakukan sebagai bentuk awal dalam pelestarian hutan
mangrove sebagai upaya mengurangi risiko bencana di Desa Bosua Kabupaten
Kepulauan Mentawai.

Gambar 6. Foto Penanaman Bibit Mangrove bersama Mitra Kegiatan di Dusun Sao Desa Bosua Kabupaten
Kepulauan Mentawai

Menurut Sitepu et al, (2019) kondisi lingkungan yang rusak disebabkan karena
pola perilaku masyarakat yang kurang baik dan kurang menghargai lingkungannya
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sehingga yang harus diubah pada kondisi lingkungan yang rusak tersebut adalah pola pikir
masyarakat (Sitepu et al., 2019). Salah satu cara untuk mengubah pola pikir masyarakat
tersebut adalah dengan kegiatan edukasi. Dampak dari kegiatan edukasi pelestarian
mangrove yang diberikan dapat dilihat melalui perubahan pengetahuan, sikap, dan
perilaku kelompok tani mitra dalam kaitannya dengan upaya konservasi dan mitigasi
bencana.

Dari segi pengetahuan yang diukur melalui pre- dan post-test, menunjukkan
adanya peningkatan pemahaman mitra terhadap peran mangrove dalam melindungi pesisir
dari abrasi, badai, dan gelombang laut tinggi. Sejalan dengan Malini et al., (2023) yang
juga mengukur keberhasilan kegiatan edukasi siaga bencana melalui pre dan posttest
sasaran untuk mendapatkan perbedaan pengetahuan sasaran sebelum dan sesudah edukasi
(Malini et al., 2023).

Secara teoritis, pelatihan edukatif yang mencakup penjelasan manfaat mangrove
bagi ekosistem pesisir dan mitigasi bencana dapat meningkatkan pemahaman mitra akan
pentingnya pelestarian mangrove. Keterlibatan masyarakat lokal dalam upaya konservasi
melalui program pendidikan dan penyadaran mengarah pada peningkatan partisipasi dan
dukungan terhadap pelestarian mangrove. Misalnya, keterlibatan masyarakat dalam
proyek pengelolaan mangrove terbukti meningkatkan pengetahuan lokal tentang manfaat
ekologi mangrove, menumbuhkan rasa kepemilikan dan tanggung jawab terhadap habitat
ini (Ramli et al., 2022).

Selain pengetahuan, edukasi yang dilakukan mendorong perubahan sikap mitra
terhadap mangrove sebagai aset ekologis yang bernilai bagi lingkungan mereka, bukan
sekadar sebagai sumber daya ekonomi. Melalui kegiatan penanaman bersama, mitra
memperoleh pengalaman langsung yang memengaruhi perilaku dan sikap mereka
terhadap perlindungan mangrove. Teori perilaku menyatakan bahwa pengalaman
langsung dalam kegiatan konservasi dapat memperkuat komitmen mitra terhadap
pelestarian mangrove, mengurangi peluang eksploitasi, dan menumbuhkan rasa tanggung
jawab untuk merawat tanaman tersebut.

Keterlibatan langsung dalam kegiatan konservasi dapat menyebabkan perubahan
perilaku di antara para peserta. Ketika individu berpartisipasi aktif dalam pemulihan dan
perlindungan ekosistem mangrove, mereka cenderung mengembangkan hubungan pribadi
dengan lingkungan, yang memperkuat komitmen mereka terhadap upaya konservasi yang
sedang berlangsung (Tanur et al., 2024). Hal ini sejalan dengan teori perilaku yang
menyatakan bahwa pembelajaran berdasarkan pengalaman sangat penting dalam
mendorong pengelolaan lingkungan jangka panjang.

Secara keseluruhan, peningkatan pengetahuan, perubahan sikap, dan pengalaman
langsung ini diharapkan berdampak positif pada pola perilaku mitra dalam menjaga
kawasan pesisir dan meneruskan edukasi ini kepada masyarakat desa lainnya, yang secara
jangka panjang dapat mengurangi risiko bencana di wilayah tersebut.

KESIMPULAN DAN SARAN

Sebagai bagian dari upaya mitigasi bencana yang berkelanjutan, pelestarian
hutan mangrove memiliki peran yang sangat penting dalam menjaga keseimbangan
ekosistem pesisir dan mengurangi risiko bencana alam. Edukasi ini tidak hanya
meningkatkan kesadaran masyarakat akan manfaat ekologis mangrove, tetapi juga

Edukasi Pelestarian Mangrove Bagi Masyarakat Sebagai Upaya Mitigasi Bencana Di Desa Bosua Kabupaten Mentawai
Yessy Markolinda, dkk. Hal. 237-249 245



Buletin Ilmiah Nagari Membangun, Vol. 8(3): 2025
OPEN ACCESS

mendorong partisipasi aktif dalam upaya konservasi. Dengan melibatkan mitra dari
Kelompok Petani Desa Bosua, kegiatan ini berfokus pada penguatan kapasitas komunitas
agar mampu melindungi dan merawat bibit mangrove yang telah ditanam. Masyarakat
setempat juga harus memahami bahwa perlindungan mangrove berdampak langsung pada
lingkungan dan keselamatan mereka dalam jangka panjang. Dukungan dari pemilik lahan,
seluruh anggota masyarakat, dan peran pemerintah setempat sangat penting untuk
keberhasilan pelestarian ini.

Untuk keberlanjutan program, disarankan agar dilakukan monitoring secara
berkala, penguatan edukasi tentang manfaat mangrove, serta perbaikan infrastruktur untuk
memudahkan akses ke lokasi konservasi. Selain itu, diperlukan kerja sama yang lebih kuat
dengan pemerintah setempat untuk mendukung pendampingan dan perlindungan lahan
mangrove.
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